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Abstrak
Pendidikan yang baik bergantung pada proses pembelajaran yang terlaksana. Berdasarkan survey awal,
permasalahan yang terjadi di kelas X Teknik Gambar Bangunan I (TGB I) antara lain kecenderungan siswa dalam menguasai
materi pelajaran tertentu yang beragam, kondisi kelas yang kurang kondusif, metode pembelajaran yang dipakai guru bersifat
konvensional, guru kurang memberikan motivasi atau daya tarik dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka perlu kiranya untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas X TGB I dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada mata diklat ilmu bangunan, untuk mengetahui
peningkatan kemampuan mengajar guru dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada mata diklat ilmu bangunan,
dan untuk mengetahui peningkatan kegiatan belajar siswa kelas X TGB I dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
pada mata diklat ilmu bangunan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di
SMK Negeri 3 Surabaya. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X TGB I SMK Negeri 3 Surabaya. Data dikumpulkan
dengan menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar, Lembar Pengamatan Kegiatan Mengajar Guru dan Lembar Pengamatan
Kegiatan Belajar Siswa.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas X TGB I dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada mata diklat ilmu bangunan pada tiap siklusnya. Pada siklus I siswa yang hasil
belajarnya tuntas sebanyak 19 siswa atau sebesar 59,4% dan meningkat pada siklus II sebanyak 27 siswa atau sebesar 84,4%.
Kemampuan mengajar guru meningkat pada tiap siklusnya, pada siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,45 dengan
kategori cukup dan pada siklus II meningkat menjadi 3,35 dengan kategori baik. Kegiatan belajar siswa juga meningkat tiap
siklusnya, pada siklus I pengamatan memperoleh nilai rata-rata sebesar 1,83 dengan kategori kurang dan pada siklus II
meningkat menjadi 3,13 dengan kategori baik.

Kata Kunci : Numbered Head Together, Pembelajaran Kooperatif, Ilmu Bangunan.

Abstract

A good education is dependent on the learning processed. Based on the survey, problems that happened in class X
TGB I among others the tendency of the students in the control of certain subjects that vary the condition class that less
conducive, learning methods that teachers use are conventional, teachers less provides the motivation or the appeal in the
teaching and learning process. Based on these problems and may need to apply the model of cooperative learning as one of
the efforts to improve the results of student learning. The purpose of this research is to know the improvement of student
learning outcomes of class X TGB I with cooperative learning model type Numbered Head Together (NHT) on the science
buildings learning, to know the improvement of teaching capability of the teacher with NHT cooperative learning model on
the science buildings learning, and to know the improvement of learning activities the students of class X TGB I with NHT
cooperative learning model on the science building learning.

The type of the research is used class action research (PTK) performed in SMKN 3 Surabaya. The subject of this
research is the students of class X TGB I SMKN 3 Surabaya. The data collected using the results of the test instrument
Learn, Observation Sheet teaching activities and students learning activities observation sheet.

The research results obtained is there was an increase in student grade X TGB I with NHT cooperative learning model
on the science building learning in every cycles. At cycle I students who completed school results as much as 19
students or of 59,4% and increased at cycle II as much as 27 students or of 84.4%. Teaching capabilities is also increased on
each, at cycle I get the value by an average of 2.45 with enough category and increased at cycle II became 3.35 with good
category. Students learning activities also increased in every cycles, at cycle I observation obtain the value by an average of
1.83 with less categories and increased at cycle II became 3.13 with good category.

Key Words : Numbered Head Together, Cooperative Learning, Science Building Learning.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang baik dipengaruhi oleh
kualitas guru, lingkungan, keadaan siswa, materi, media,
metode pembelajaran dan lain-lain. Ditinjau dari nilai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) siswa X TGB 1
pada tahun ajaran 2015/2016 bahwa hasil belajar siswa
pada tugas 1 dari jumlah total siswa kelas X TGB I yaitu
32 siswa, siswa yang tuntas (mendapat nilai > 75)
sebanyak 18 siswa atau 56,25% dengan nilai rata-rata
kelas sebesar 74,63, tugas 2 siswa yang tuntas sebanyak
20 siswa atau 62,50% dengan nilai rata-rata kelas sebesar
74,84, ulangan harian siswa yang tuntas sebanyak 16
siswa atau 50% dengan nilai rata-rata kelas sebesar
73,50. Padahal, hasil belajar siswa dikatakan berhasil
apabila siswa dapat mencapai nilai > 75 dan persentase
ketuntasan belajar klasikal sebesar > 75%. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor antara 1)
Kecenderungan siswa dalam menguasai materi pelajaran
tertentu (kompetensi siswa) yang beragam, schingga
dalam satu kelas tidak semua siswa menguasai materi
pelajaran ilmu bangunan. 2) Kondisi kelas yang kurang
kondusif akibat dari karakter siswa yang beragam. 3)
Metode pembelajaran  yang dipakai guru bersifat
konvensional. Metode pembelajaran konvensional dirasa
kurang efektif untuk diterapkan dalam kelas yang
karakter siswanya beragam. 4) Guru kurang memberikan
motivasi atau daya tarik dalam proses belajar mengajar
sehingga minat siswa terhadap mata diklat ilmu bangunan
kurang maksimal..

Menurut Agus Suprijono (2009:54) bahwa,
pembelajaran kooperatif adalah konsep pembelajaran
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok
termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru
atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran
kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana
guru  menetapkan  tugas pertanyaan
menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang
untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah
yang dimaksud.

Penelitian Hermanto mengatakan bahwa, hasil
belajar siswa menggunakan model pembelajaran NHT
meningkat di tiap putarannya. Prosentase ketuntasan
belajar siswa sebesar 64,6% pada siklus 1 dan 90,3%
pada siklus II. Siswa merasakan bahwa model
pembelajaran NHT meningkatkan motivasi dan minat
mereka sehingga aktivitas serta hasil belajar merekapun
juga meningkat.

Dari latar belakang masalah yang ditentukan,
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas X
TGB I dengan model pembelajaran koopetarif tipe

lain:

dan serta

1.
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Numbered Head Together pada mata diklat ilmu
bangunan?

Bagaimana peningkatan kemampuan mengajar guru
dengan model pembelajaran  kooperatif  tipe
Numbered Head Together pada mata diklat ilmu
bangunan?

Bagaimana peningkatan kegiatan belajar siswa kelas
X TGB I dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together pada mata diklat ilmu
bangunan?

Berdasarkan ~ perumusan masalah di atas,
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
kelas X TGB 1 dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together pada mata
diklat ilmu bangunan.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengajar
guru dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together pada mata diklat ilmu
bangunan.

Untuk mengetahui peningkatan kegiatan belajar siswa
kelas X TGB I dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together pada mata
diklat ilmu bangunan.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan
salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan
pada  struktur yang  dirancang
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan
untuk meningkatkan penguasaan akademik. Tipe ini
dikembangkan oleh Ibrahim (dalam Hermanto 2012:18)
dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
Ibrahim mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai
dalam pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu:

khusus untuk

1. Hasil belajar akademik struktural
Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam
tugas-tugas akademik.

2. Pengakuan adanya keragaman
Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-
temannya yang mempunyai berbagai latar belakang

3. Pengembangan keterampilan sosial

Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan siswa.
Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi
tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain,
mau menjelaskan ide/pendapat, bekerja dalam
kelompok dan sebagainya.
Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT
merujuk pada konsep Kagen (dalam Nur, 2010:28)
dengan empat langkah yaitu :

1. Penomoran



Guru  membagi siswa  kedalam  kelompok
beranggotakan 3-8 orang dan setiap anggota diberi
nomor 1 sampai 8.

Mengajukan pertanyaan

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang
nomornya terpanggil. Pertanyaan dapat bervariasi,
spesifik dan dalam bentuk kalimat.

Berfikir bersama

Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban
pertanyaan itu dan meyakinkan kepada setiap anggota
tim mengetahui jawaban itu.

Menjawab

Guru memanggil salah satu nomor tertentu, siswa
terpanggil mengacungkan jari,
kemudian menjawab pertanyaan untuk kelas.

yang nomornya

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto dkk
(2013:36) dalam pelaksanaan penelitian ini secara garis
besar terdapat 4 tahapan yang dilalui yaitu: 1).
Perencanaan Tindakan (Planning), 2). Pelaksanaan
Tindakan (Action), 3). Pengamatan (Observasi), 4).
Refleksi (Reflection). Lokasi penilitian yang diambil
yaitu di SMK Negeri 3 Surabaya yang berlokasi di Jalan
Jenderal Ahmad Yani Kecamatan Waru, Sidoarjo dan
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X TGB I SMK
Negeri 3 Surabaya. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes yang
terdiri dari Pre Test dan Post Test, metode observasi yang
terdiri dari observasi terhadap kemampuan mengajar guru
dan observasi terhadap kegiatan belajar siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.15 Rekapitulasi Skor Hasil Belajar Siswa Siklus

Idanll
No. | Siklus | Nilai [-2umlahSiswa | o hean
f | Persentase
1 I 75-100 | 19 59,4 % Tuntas
2 0-74 13 40,6 % Tidak Tuntas
3 I 75-100 | 27 84,4 % Tuntas
4 0-74 5 15,6 % Tidak Tuntas
Siklus 1 - 11
100,0%
90,0% ST
80,0%
X 70,0%
@ 60,0%
g 50,0%
@ 40,0%
E 30,0%
20,0%
10,0%
0,0%

Post TestSiklus 1 Post Test Siklus 11
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Gambar 4.8 Grafik Rekapitulasi Hasil Belajar siklus I-1I
Hasil belajar (Post Test) siklus T menunjukkan siswa
yang belum tuntas atau mendapatkan nilai 0-74 sebanyak
13 siswa (40,6%), sedangkan siswa yang tuntas atau
mendapatkan nilai 75-100 sebanyak 19 siswa (59,4%).
Data hasil belajar (Post Test) siklus II menunjukkan
siswa yang belum tuntas atau mendapatkan nilai 0-74
sebanyak 5 siswa (15,6%), sedangkan siswa yang tuntas
atau mendapatkan nilai 75-100 sebanyak 27 siswa
(84,4%). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar pada siklus II menunjukkan kriteria tuntas
atau melebihi kriteria persentase klasikal yang
diharapkan yaitu 75%.

siklus | -1l

4,00
3,50
3,00
2,50
2,00
1,50
1,00
0,50
0,00

Skor

Siklus| Siklus 11

Gambar 4.9 Grafik Rekapitulasi Skor Rata-rata
Kemampuan Mengajar Guru Siklus I-1T

Data kemampuan mengajar guru siklus I mendapatkan
skor 2,45 meningkat menjadi 3,35 pada siklus II. Dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan
kemampuan mengajar guru pada siklus II telah mencapai
kriteria yang diharapkan yaitu kategori baik (Kunandar

dalam Ma’arif, 2016:36).

Siklus -1

4,00
3,50
3,00
2,50
2,00
1,50
1,00
0,50
0,00

Skor

Siklus 1

Siklus Il

Gambar 4.9 Grafik Rekapitulasi Skor Rata-rata Kegiatan
Belajar Siswa Siklus I-1T

Data kegiatan belajar siswa siklus I mendapatkan skor
1,83 meningkat menjadi 3,12 pada siklus II. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan
kegiatan belajar siswa siklus II telah mencapai kriteria
yang diharapkan yaitu kategori baik (Kunandar dalam
Ma’arif, 2016:36).



PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil data yang
diperoleh selama penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas X
TGB 1 dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together pada mata diklat ilmu
bangunan pada tiap siklusnya. Pada siklus I siswa
yang hasil belajarnya tuntas sebanyak 19 siswa atau
sebesar 59,4% dan meningkat pada siklus II sebanyak
27 siswa atau sebesar 84,4%.

. Terdapat peningkatan kemampuan mengajar guru
dengan model pembelajaran  kooperatif tipe
Numbered Head Together pada mata diklat ilmu
bangunan pada tiap siklusnya. Pada siklus I
pengamatan kemampuan mengajar guru memperoleh
nilai rata-rata sebesar 2,45 dengan kategori cukup dan
meningkat pada siklus II menjadi 3,35 dengan
kategori baik.

. Terdapat peningkatan kegiatan belajar siswa kelas X
TGB 1 dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together pada mata diklat ilmu
bangunan pada siklusnya. Pada siklus I pengamatan
kegiatan belajar siswa memperoleh nilai rata-rata
sebesar 1,83 dengan kategori kurang dan meningkat
pada siklus IT menjadi 3,13 dengan kategori baik.

dan analisis

Saran
Berdasarkan hasil
lakukan, maka saran yang dapat peneliti berikan adalah

penelitian yang peneliti

sebagai berikut:

1. Dalam pelaksanaan model pembelajaran koopertif

tipe Numbered Head Together akan lebih baik apabila

dikolaborasikan dengan media tertentu dengan tujuan
supaya siswa lebih memahami materi yang
disampaikan oleh guru.

. Model pembelajaran koopertif tipe Numbered Head
Together sebaiknya digunakan dalam pembelajaran
yang bersifat teori karena dapat membantu guru untuk
memotivasi dan membangkitkan minat siswa terhadap

mata diklat tertentu selain mata diklat ilmu bangunan.
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